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ABSTRACT 

ANALISIS DAMPAK PERCEPATAN PROSES LAYANAN PRODUK 'SUPPLY 
CHAIN FINANCING' PADA PT BANK XYZ TERHADAP VOLUME TRANSAKSI 

DAN FEE BASED INCOME 

Indriani Hermita 

i ndrianihermi ta@gmai 1. com 

Program Pascasarjana 

Universitas Terbuka 

Kata kunci: Percepatan proses, Supp~v chain financing, Volume transaksi, Fee based income 

Perbankan mempunyai peranan yang sangat penting, dalam menjaga kestabilan moneter. Ditengah 
kondisi perekonomian yang belum stabil dan pangsa pasar yang semakin sempit. Saat ini bank-bank 
menghadapi risiko pasar yang cukup tinggi, dimana permintaan kredit belum menguat dan tren 
menurunnya kualitas asset produktif sehingga bank akan kesulitan untuk meningkatkan laba. Dalam 
upaya peningkatan laba bank harus mencari sumber atau produk baru diluar aktivitas utama salah 
satunya adalah dengan meningkatkan fee based income.Untuk meningkatkan pendapatan komisi­
provisi sebagai salah satu unsur fee based income saat ini terdapat potensi bisnis yang cukup besar 
yaitu pembiayaan invoice financing dengan produk supply chain financing (SCF). Persaingan 
memperebutkan pangsa pasar SCF semakin ketat dengan semakin fokusnya bank-bank pada 
pembiayaan ini. PT bank XYZ sebagai salah satu bank yang memasarkan produk SCF dalam upaya 
memenangkan persaingan melakukan perbaikan bisnis proses.Perbaikan bisnis proses yang dilakukan 
adalah mempercepat pemrosesan transaksi SCF dari 60 menit menjadi 30 menit.Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah implementasi percepatan proses layanan produk SCF mendukung 
pemasaran produk SCF sehingga berpengaruh terhadap volume transaksi, apakah volume transaksi 
berpengaruh terhadap fee based income dan apakah implementasi percepatan proses layanan produk 
SCF dan volume transaksi secara bersama berpengaruh terhadap fee based income. Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data transaksi SCF 6 bulan pertama pada tahun 2015.lnstrumen 
penelitian yang digunakan adalah pengukuran variabel dengan menggunakan skala interval, dan 
metode dokumentasi.Dari hasil analisis data dengan metode analisis regresi berganda (multiple 
regression) dengan menggunakan program SPSS ditemukan bahwa implementasi percepatan proses 
layanan SCF berpengaruh terhadap volume transaksi yang secara bersama berpengaruh terhadap fee 
based income. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa implementasi percepatan proses 
layanan SCF berpengaruh signifikan terhadap peningkatan volume transaksi yang secara bersama 
berpengaruh signifikan terhadap fee based income namun tingkat pengaruhnya belum maksimal, 
maka untuk peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel yang bisa mempengaruhi peningkatan 
volume transaksi dan fee based income dengan menggunakan metode penelitian yang terbaru 
sehingga hasil penelitian akan lebih akurat dan relevan. 
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ABSTRACT 

IMPACT ANALYSIS OF ACCELERATE OF THE PROCESS PRODUCTS' SUPPLY 
CHAIN FINANCING ' IN BANK XYZ TO VOLUME OF TRANSACTION AND FEE 

BASED INCOME 

Indriani Hermita 

indrianihermi ta@gmai 1. com 

Program Pascasarjana 

Universitas Terbuka 

Key words : Accelerate of the process, Supply chain financing, Volume of transaction, Fee based 
income 

Banking has a very important role in maintaining monetary stability. Amid the economic conditions 
are not stable and increasingly narrow market share. Currently the banks are exposed to market risk is 
high enough, where demand for loans has not been strengthened and the trend decline in the quality of 
productive assets so that banks will be difficult to increase profits. In an effort to increase the bank's 
profit must find the source of a new product or activity outside the main one of which is to increase 
fee-based income.For increase commission income-provision as one element of fee-based income at 
this time there is potential for considerable business, namely the financing of invoice is products 
supply chain financing (SCF). Competition for market share SCF getting tougher with banks 
increasingly focus on this financing. PT Bank XYZ as one of the banks who market products in a bid 
to win the competition SCF doing business proses.Business improvement process aimed at 
accelerating transaction processing SCF from 60 minutes to 30 menit.This research aims to determine 
whether the implementation of the accelerated process of SCF product support services SCF 
marketing products that affect the volume of transaction, whether the transaction volume effect on 
fee-based income and whether the implementation of the accelerated process of SCF product service 
and transaction volumes collectively affect the fee-based income. The population used in this research 
is data transactions SCF first 6 months of the year 2015 .Instrumen research is the measurement 
variables using an interval scale, and dokumentation.From methods of data analysis with multiple 
regression analysis (multiple regression) using SPSS found that the implementation of the accelerated 
process of SCF services affect the volume of transactions which collectively affect the fee-based 
income. From these results it can be concluded that the implementation of the accelerated process of 
service SCF significant effect on the increase in the volume of transactions which are jointly 
significant effect on fee-based income but a degree of influence is not maximized, then for further 
research is expected to add a variable that could affect the increase in the volume of transactions, and 
fee-based income using the latest research methods so that research results will be more accurate and 
relevant. 
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BAB IV 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Gambaran umum PT Bank XYZ 

PT Bank XYZ didirikan pada 2 Oktober 1998, sebagai bagian dari 

program restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh pemerintah 

Indonesia. Pada bulan Juli 1999, empat bank pemerintah -- yaitu Bank Bumi 

Daya, Bank Dagang Negara, Bank Ekspor Impor Indonesia dan Bank 

Pembangunan Indonesia -- dilebur menjadi Bank XYZ. Dimana ke empat 

bank pemerintah tersebut masing-masing memiliki peran yang tak terpisahkan 

dalam pembangunan perekonomian Indonesia. Bank XYZ adalah bank 

terbesar di Indonesia yang memberikan pelayanan kepada nasabah yang 

meliputi segmen usaha Corporate, Commercial, Micro & Retail, Consumer 

Finance serta Treasury, Financial Institution & Spesial Asset Management. 

Saat ini Bank XYZ memiliki 9 (Sembilan) anak perusahaan untuk 

mendukung bisnis utamanya. 

Setelah melalui proses konsolidasi dan integrasi menyeluruh di segala 

bidang. Bank XYZ berhasil membangun organisasi bank yang solid. Dengan 

mengimplementasikan core banking system baru yang terintegrasi 

menggantikan core banking system dari keempat bank legacy sebelumnya 

yang saling terpisah. Sebagai upaya untuk meningkatkan pengumpulan dana 

masyarakat dan untuk meningkatkan kenyamanan bertransaksi. Bank XYZ 

terus mengembangkan jaringan kantor cabang, jaringan elektronik, maupun 
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jaringan layanan lainnya. Hingga Maret 2015, Bank XYZ mempunyai sekitar 

34.954 karyawan dengan 2.317 kantor cabang dan 7 kantor 

cabang/perwakilan/perusahaan anak di luar negeri. Layanan distribusi Bank 

XYZ juga dilengkapi dengan 15.444 mesin ATM, yang tersambung dalam 

jaringan A TM Link, A TM Bersama, A TM Prima dan Visa/Plus, 282.442 

mesin Electronic Data Capture (EDC) serta jaringan elektronik yang meliputi 

Internet Banking, SMS Banking dan Call Center. 

2. Rencana dan Strategi Jangka Panjang 2015-2020 PT Bank XYZ 

Tantangan ke depan yang semakin kompleks dan kebutuhan untuk terns 

meningkatkan kinerja secara berkesinambungan, serta memberikan kualitas 

layanan terbaik kepada nasabah. Bank XYZ melakukan transformasi bisnis 

dan pengelolaan organisasi secara berkelanjutan. Untuk itu Bank XYZ telah 

mencanangkan transformasi Tahap III 2015-2020. Visi jangka panjang Bank 

XYZ adalah "To be The Best Bank in ASEAN by 2020'', atau menjadi Bank 

terbaik di ASEAN tahun 2020. Rumusan visi tersebut dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

a. Bank XYZ bertekad menjadi institusi keuangan terbaik di ASEAN, dalam 

segi pelayanan, produk, dan imbal hasil kepada pemegang saham, serta 

manfaat yang diterima oleh masyarakat secara luas. Keunggulan ini 

dicapai dengan menyediakan layanan jasa dan produk yang terintegrasi, 

solusi keuangan yang didasari oleh pemahaman sektor industri yang 

mendalam dengan ditopang kemajuan teknologi, kualitas manusia dan 

sinergi bisnis hingga ke perusahaan anak. 
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b. Menjadi kebanggaan negeri dan setiap insan yang bekerja di Bank XYZ 

memiliki tanggung jawab yang harus direalisasikan melalui pengelolaan 

manajemen dan tata kelola perusahaan yang baik. 

c. Dengan sasaran mencapai kapitalisasi pasar USD 55 miliar dan Return on 

Equity 23%-27% pada tahun 2020, Bank XYZ bertekad menjadi ikon 

perbankan Indonesia di ASEAN. 

Untuk mencapai visi tersebut, strategi pertumbuhan Bank XYZ ke 

depan akan difokuskan pada 3 (tiga) area utama sebagai berikut: 

a. Memperkuat leadership di segmen wholesale dengan melakukan 

pendalaman relationship dengan nasabah. Strategi ini bertujuan agar 

Bank XYZ dapat meningkatkan share of wallet dan rasio crosssell 

revenue dari nasabah wholesale. Melalui penyediaan solusi produk 

wholesale yang terintegrasi, solusi yang berbasis ekspertis di sektor 

usaha nasabah, dan berperan aktif mendukung aktivitas nasabah, Bank 

XYZ yang melakukan ekspansi bisnis ke negara lain dengan 

penyediaan solusi yang bersifat crossborder. 

b. Menjadi Bank pilihan nasabah di segmen retail, dengan akselerasi 

bisnis di segmen-segmen utama yang menjadi pendorong utama 

pertumbuhan bisnis Bank XYZ, yaitu: (-) Di segrnen mikro, Bank 

XYZ ingin menjadi pemain terkuat di pasar, melalui kemudahan akses 

nasabah mikro ke jaringan distribusi Bank XYZ. (-)Di segrnen Small 

Medium Enterprise (SME), Bank XYZ ingin menjadi bank utama 

pilihan nasabah SME. Melalui penetrasi dan akuisisi nasabah yang 
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difokuskan pada sektor-sektor potensial, untuk memenuhi seluruh 

kebutuhan nasabah SME. (-) Sedangkan di segmen Individual, Bank 

XYZ fokus pada membangun kepemimpinan melalui penawaran 

produk consumer yang lengkap dan berdaya saing, memiliki inovasi 

untuk memperkuat dominasi di retail payment. 

c. Mengintegrasikan bisnis di semua segmen yang ada di Bank XYZ, 

termasuk dengan perusahaan anak. Melalui strategi ini, Bank XYZ 

mgm mendorong budaya cross-sell, baik antar unit kerja yang 

menangani segmen wholesale dan retail, termasuk dengan perusahaan 

anak, serta mendorong regionalisasi bisnis dan mengoptimalkan 

jaringan distribusi di wilayah. 

Ketiga area fokus tersebut juga akan didukung dengan penguatan 

organisasi untuk memberikan solusi layanan terpadu, peningkatan 

infrastruktur 

management) 

(kantor ca bang, 

serta penguatan 

IT, operations, risk 

sumber daya manusia, 

http://www.bankmandiri.eo.id/corporate01/about profile.asp diunduh dari 

situs World Wide Web tanggal 16 Mei 2016). 

3. Tugas Bank XYZ 

Dalam mempertahankan ekstensi, bank XYZ mempunyai tugas­

tugas yang dapat terus memajukan bank XYZ dalam dunia perbankan di 

Indonesia. 

Tugas-tugas bank XYZ diantaranya: 
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a. Secara berkesinambungan mengembangkan sistem teknologi dan 

informasinya sebagai syarat mutlak untuk memenangkan 

persaingan dimasa depan. 

b. Harus meningkatkan pelayanan kepada nasabah serta menawarkan 

pilihan produk yang lebih beragam. 

c. Bertugas mengembangkan kualitas pegawamya dalam upaya 

menciptakan lingkungan yang kondusif bagi para pegawamya. 

Dengan lingkungan yang kondunsif akan membuat para pegawai 

berupaya memberikan potensi kinerja terbaiknya bagi kemajuan 

bank XYZ. 

d. Mempromosikan budaya perusahaan juga merupakan hal yang 

penting untuk pertumbuhan Bank XYZ dimasa datang. 

Profesionalisme, komitmen, kerjasama, dan inisiatif merupakan 

budaya kerja yang dikenal secara luas di dalam Bank XYZ. 

4. Fungsi Bank XYZ 

Bank XYZ sebagai salah satu bank yang mempunyai peran penting 

dalam pembangunan perekonomian di Indonesia tentu saja memiliki 

beberapa fungsi yaitu: 

a. Sebagai Bank komersial menawarkan jasa-jasa bisnis terpadu dengan 

nilai, kulitas, kenyaman dan keamanan yang terbaik bagi nasabah 

individu maupun korporasi. 
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b. Sebagai Bank Umum yang memberikan kontribusinya terhadap 

pembangunan ekonomi Indonesia. Bank XYZ senantiasa berpijak pada 

idealisme dan falsafah yang telah dianutnya selama ini. 

c. Melalui inovasinya untuk mendukung pertumbuhan Bank XYZ yang 

dinamis. Melalui inovasi yang tiada henti, baik dalam produk maupun 

layanan. Bank Mandiri memposisikan dirinya sebgai Universal 

Bangking yang menawarkan beragam produk dan layanan prima 

kepada para nasabahnya. 

5. Mekanisme layanan Supply Chain Financing 

Unit yang bertugas untuk menangani transaksi SCF adalah unit 

servicing dan unit processing export. Keberadaan unit servicing trade 

sen,ice tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Tugas unit servicing adalah 

menerima dokumen pennintaan pembiayaan SCF dari nasabah, melalukan 

pemeriksaan kelengkapan dokumen sesuai ketentuan yang berlaku. 

Mencocokkan data invoice dengan nncian instruksi pembayaran, 

kemudian meneruskan dokumen SCF tersebut kepada unit prosessmg 

dilampiri check list pemeriksaan kelengkapan dokumen. 

Unit prosessing trade service bank XYZ tersentralisasi di Jakarta dan 

Surabaya. Tugas unit prosessing setelah menerima dokumen SCF dari unit 

servicing melakukan pemeriksaan kelengkapan check list dari unit 

serv1czng. Selanjutnya memproses transaksi SCF apabila seluruh 

persyaratan telah terpenuhi. Kemudian melakukan pengkreditan ke 
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rekening nasabah atas hasil transaksi SCF. Sesuai penjelasan di atas 

berikut adalah garnbaran alur proses transaksi SCF : 

Principal/buy 

7 a. Advis 
-<E-------

I. 
2. Invo ice 

Unit Unit 

3. Invoice l 
7 b. Advis 

I 6. Advis 
-} 

Supervis 

Supp Ii 
5. Kredit rek supplier 

Garnbar 4.1 Alur proses transaksi SCF 
(Divisualisasikan sesuai nota struktur pernbiayaan SCF no 854 bank XYZ) 

Keterangan : 

14. lnvoice 

Anal 

1) Unit servicing rnenenrna invoice yang akan di financing dari 

principal/buyer 

2) Unit servicing rnengirirnkan scan invoice kepada unit prosessing untuk di 

proses lebih lanjut. 

3) Supervisor pada unit prosessmg rnenenrna scan invoice kemudian 

mendistribusikan kepada analis (pernroses transaksi). 

4) Analis memeriksa kesuaian data dan memastikan kelengkapan persyaratan 

invoice financing kemudian input ke dalam sistim --7 output mengkredit 

rekening supplier 

5) Analis menyampaikan nota kredit (advis kredit) kepada unit servicing. 
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6) Unit servicing mengirirnkan advis kredit kepada principal/buyer dan 

kepada supplier sebagai bukti pengkreditan. 

Saat ini pemrosesan transaksi SCF adalah 30 menit, waktu proses ini adalah 

merupakan inovasi unit pemroses SCF di tahun 2014, dimana sebelumnya proses 

yang dibutuhkan adalah 1 jam (60 menit). Waktu proses 30 menit ini untuk 

mempercepat pengkreditan kepada nasabah dengan tujuan membantu cash flow 

nasabah, karena dana hasil pembiayaan SCF pada umumnya merupakan bagian 

dari cash flow nasabah yang digunakan untuk operasional harian. 

Perbaikan proses yang dilakukan oleh bank XYZ dalam proses transaksi 

produk Supply Chain Financing dari 1 (satu) jam menjadi 30 menit menggunakan 

metode SIPOC analysis, Root Cause Analysis (RCA) dan The Four Displines of 

Executions (4-DX) dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: 

a. Pada tahap awal, unit SCF melakukan SIPOC analysis, dengan 

melakukan analisis atas entitas yang menjadi supplier prosdies, input yang 

akan masuk ke dalam proses, bagaimana proses yang berlangsung, output 

yang dihasilkan, serta entitas yang menjadi customer. Kemudian 

menentukan scope in dan scope out dari project ini secara end to end, 

yakni sejak aplikasi diterima dari customer atau servicing unit, sampa1 

dengan pengkreditan dilakukan ke rekening nasabah. 

b. Pada tahap selanjutnya untuk menganalisis akar masalah menggunakan 

metode Root Cause Analysis (RCA) dengan Ishikawa diagram atau yang 

biasa dikenal dengan fishbone analysis atau Fishbone diagram. Fishbone 

diagram ini berguna untuk memperlihatkan faktor-faktor utama yang 
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berpengaruh pada proses dan mempunyai akibat pada masalah yang 

dihadapi. Selain itu juga dapat untuk melihat faktor-faktor yang lebih 

terperinci yang berpengaruh dan mempunyai akibat pada faktor utama, 

yang dapat dilihat dari panah-panah yang berbentuk tulang ikan pada 

fishbone diagram. Berikut adalah Ishikawa diagram atau fishbone 

diagram alur proses permintaan transaksi SCF. 

Selvicing Unit 

lnstruksi/permintaan 
SCF kurang jelas 1. Jenis Produk 

2. Jenis Rekening nasaba 'M§H:ffil 

Standardisasi 
Layanan 

Respond time 
Eximbills 

System / 
Procedure 

Kualitas Scan Aplikasi 

Gambar 4.2 Ishikawa diagram ataufishbone diagram 
(Sumber materi inovasi opexcon SCF, 2014) 

' Hifrf 11if M 

Berdasarkan fishbone analysis tersebut di atas akar masalah yang 

ditemukan antara lain: 

1) Masih terdapat ketidakstandaran proses dan inefisiensi . 
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2) Belum terdapat manajemen distribusi, redistribusi dan monitoring 

proses yang optimal. 

3) Adanya faktor-faktor yang menyebabkan tidak fokusnya pegawai 

dalam menangani transaksi. 

4) Variasi transaksi yang beragam dan kompleks membutuhkan 

metodologi dan tingkat keahlian khusus. 

Dengan mengetahui akar masalah tersebut, unit SCF memutuskan 

untuk melakukan inovasi meningkatkan reliabilitas berupa percepatan 

pengelolaan transaksi SCF menjadi maksimal 30 menit dari yang 

sebelumnya 60 rnenit. Melalui inovasi ini, unit SCF dapat memenuhi 

kebutuhan nasabah atas layanan yang lebih cepat, standar dan akurat dapat 

terpenuhi dengan baik. 

c. Tahap terakhir untuk memastikan inisiatif di atas berjalan dengan baik, 

metodologi utama yang digunakan adalah The Four Disciplines of 

Execution (The 4-DX), yang terdiri dari 4 disiplin, yakni: 

1) Focus on Wildy Important Goals, fase dimana disepakati tujuan 

apa yang akan di capai secara bersama. Dirnana pada inisiatif ini 

Wildy Important Goals-nya adalah rneningkatkan reliabilitas 

pernrosesan transaksi SCF dari 60 rnenit menjadi 30 menit. 

2) Act on Lead Measures, yakni rnenentukan action yang akan 

dilakukan secara konsisten agar tujuan yang telah disepakati dapat 

tercapai dengan kriteria pareto 80:20. Untuk peningkatan 

reliabilitas, dalarn inisiatif ini ditetapkan mekanisrne distribusi 

transaksi yang didasarkan atas load, tingkat kesulitan transaksi 
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serta tingkat kompetensi pegawai yang kami petakan dalam 5 

tingkat. Untuk transaksi-transaksi yang berpotensi tidak tercapai, 

kami melakuan redistribusi maksimal 5 menit sejak aplikasi 

transaksi diterima, dan menerapkan load balancing. 

3) Untuk memonitor pencapaian, di desain score board yang 

ditampilkan di layar monitor yang dapat dilihat oleh semua 

pegawai. Para pegawai setiap saat juga dapat mengakses 

pencapaian dimaksud secara on line pada sistem aplikasi yg telah 

disiapkan. 

4) Disiplin ke-empat adalah creating cadence of accountability, 

dimana setiap pegawai dapat secara terbuka mencapaikan ide, 

aspuas1 dan komitmen masing-masing untuk mempercepat 

pencapaian tujuan. Sebagai sarana atas disiplin ke-empat ini, 

diselenggarakan forum mmgguan yang disebut dengan Weekly 

WIGS Session dan WIGS Huddle, dimana pada forum ini semua 

pegawai hadir. 

6. Gambaran transaksi SCF tahun 2013 sampai dengan tahun 2015 

Berdasarkan pencatatan data internal bank XYZ, peningkatan terbesar 

transaksi SCF terjadi pada tahun 2015. Berikut adalah tabel pertumbuhan 

transaksi SCF 3 (tiga) tahun terakhir, 
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Tabel 4.1 Data Pertumbuhan transaksi SCF th 2013-2015 

2013 2014 2015 ~% 
Transaksi Nilai Nilai Nilai 

Volume *) Volume *) Volume *) Volume 
Supply Chain 
Financing 15.789 0.77 41.274 1.28 60.670 1.61 46.99% 

*) nilai eqv USO Milyar 

Sesuai tabel 4.1 data pertumbuhan transaksi SCF tahun 2013 sampai 

dengan tahun 2015. Transaksi SCF pada tahun 2015 meningkat 46.99% dari sisi 

volume dan 25.78% dari sisi nilai dibandingkan dengan transaksi tahun 2014. 

Dari sisi volume transaksi, terdapat 10 nasabah terbesar yang memiliki share 

sebesar 36.58% dari total transaksi SCF, sedangkan dari sisi nilai share IO 

nasabah terbesar adalah sebesar 27.50%, atau turun sebesar 13.19% dibandingkan 

dari share tahun 2014. Sedangkan dari jumlah nasabah naik sebesar 41.15% 

dbandingkan tahun 2014. 

Pertumbuhan transaksi SCF tersebut digambarkan sebagai berikut : 

70 

60 
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40 
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10 
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• Supply Chain Financing 
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QI 
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Gambar 4.3 Data Pertumbuhan Transaksi SCF Bank XYZ tahun 2013-2015 
(Sumber nota perkembangan transaksi trade Bank XYZ ,25 Januari 2016) 

Nilai 

25.78% 

42236.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



75 

7. Survey kepuasan pelanggan atas layanan transaksi 30 menit SCF 

Dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas layanan pemrosesan transaksi 

SCF, maka bank XYZ melakukan survey kepuasan pelanggan terhadap layanan 

30 menit pemrosesan transaksi SCF dan terhadap akurasi serta ketepatan proses 

transaksi SCF. Survey kepuasan pelanggan ini menggunakan skala penilaian 1 s/d 

4 dengan penjelasan sebagai berikut, nilai 4 - sangat puas artinya layanan yang 

diberikan melebihi harapan pelanggan, nilai 3 - puas artinya layanan yang 

diberikan memenuhi harapan pelanggan, nilai 2 - kurang puas artinya layanan 

yang diberikan belum memenuhi harapan pelanggan dan nilai 1 - tidak puas 

artinya layanan yang diberikan tidak memenuhi harapan pelanggan. Berikut 

adalah tabel hasil survey kepuasan pelanggan atas layanan transaksi SCF. 

Tabel 4.2 Hasil survey kepuasan pelanggan th 2015 

SUPPLY CHAIN FINANCING 

Layanan 30 menit 
Akurasi dan ketepatan 

[Unit Kerja] 
proses 

proses 
SCF sejak dokumen 

diterima 
transaksi SCF 

RTBC Cilegon 4 - Sangat Puas 4 - Sangat Puas 
TS Banjarmasin 3 - Puas 3 - Puas 
RTBD Cirebon 3 - Puas 4 - Sangat Puas 
RTBD Sampit 4 - Sangat Puas 4 - Sangat Puas 

tsd bitung 3 - Puas 3 - Puas 
TSC Samarinda 3 - Puas 2 - Cukup Puas 

tsc makassar 3 - Puas 3 - Puas 
trade service palembang 3 - Puas 3 - Puas 
RTBC Pekanbaru 3 - Puas 3 - Puas 
tsc cikokol 3 - Puas 3 - Puas 

TSC Semarang 3 - Puas 3 - Puas 

RTBD Jakarta Kota 3 - Puas 3 - Puas 

RTBD Palu 4 - Sangat Puas 4 - Sangat Puas 

42236.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



76 

TSD Pulogadung 4 - Sangat Puas 4 - Sangat Puas 
RTBD Tega! 4 - Sangat Puas 4 - Sangat Puas 
Trade Service Desk Bitung 3 - Puas 3 - Puas 
RTBC Desk Cikokol 3 - Puas 3 - Puas 
RTBD Pangkalpinang 4 - Sangat Puas 4 - Sangat Puas 
TS Padang 3 - Puas 3 - Puas 
RTBD SOLO 3 - Puas 3 - Puas 
TSD Karawang 3 - Puas 3 - Puas 
Transaction Banking 
Tarakan 4 - Sangat Puas 4 - Sangat Puas 
TS Balikpapan 3 - Puas 2 - Cukup Puas 
Transaction Banking 
Lhoktuan 3 - Puas 3 - Puas 
TSC Jakarta 3 - Puas 2 - Cukup Pu as 
RTBDJAMBJ 4 - San at Puas 4 - San at Puas 

Survey dilakukan terhadap 26 unit servicing yang tersebar di berbagai 

wilayah. Berdasarkan tabel di atas survey terhadap layanan 30 menit proses sejak 

dokumen diterima menunjukkan 52% pelanggan menyatakan puas dan 48% 

menyatakan sangat puas. Untuk survey akurasi dan ketepatan proses transaksi 

SCF menunjukkan 48% menyatakan puas dan 48% menyatakan sangat puas, 

sedangkan 4% menyatakan kurang puas. Untuk mengetahui lebih jelas gambaran 

hasil survey, berikut gambar grafik hasil survey terhadap layanan 30 menit dan 

akurasi serta ketepatan proses transaksi SCF. 
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Terhadap layanan 30 men it proses Supply Chain 
Financing sejak dokumen diterima 
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Gambar 4.4 Hasil survey layanan 30 menit proses SCF th-2015 
(Sumber no ta hasil survey kepuasan pelanggan th 2015) 

Terhadap akurasi dan ketepatan proses transaksi Supply 
Chain Financing 

16 

14 ·-
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8 
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0% 
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Gambar 4.5 Hasil survey akurasi dan ketepatan proses transaksi SCF th-2015 
(Sumber nota hasil survey kepuasan pelanggan th 2015) 

8. Gambaran umum variabel penelitian 

Sebagaimana diketahui, bahwa penelitian ini terdiri dari 3 (tiga) variabel 

yaitu 2 (dua) variabel independedn yaitu delta percepatan transaksi SCF (X1) dan 

42236.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



78 

volume transaksi SCF (X2) serta l (satu) variabel independen yaitu Fee based 

income (Y). 

Data penelitian transaksi SCF yang digunakan adalah data 6 ( enam) bulan pertama 

di tahun 2015. Jumlah data yang diukur adalah 26. l 08 transaksi selama 123 hari, 

dengan rata-rata transaksi per hari 212 transaksi. Untuk mengukur nilai variabel 

independen dan dependen peneliti menggunakan skala interval. Skala interval 

yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian adalah skala dengan skor 1-

10. Tabel dari hasil pengukuran delta durasi, volume transaksi dan fee based 

income dengan skor 1-10 terdapat pada lampiran 1. 

B. Hasil Perhitungan 

1. Analisis Deskriptif 

Statistika deskriptif adalah bagian dari statistika yang mempelajari alat, 

teknik, atau prosedur yang digunakan untuk menggambarkan atau 

mendeskripsikan kumpulan data atau hasil pengamatan yang telah dilakukan. 

Kegiatan - kegiatan tersebut antara lain adalah kegiatan pengumpulan data, 

pengelompokkan data, penentuan nilai dan fungsi statistik, serta pembuatan 

grafik, diagram dan gambar. Statistika deskriptif ini merupakan metode­

metode yang berkaitan dengan pengumpulan, peringkasan, dan penyajian 

suatu data sehingga memberikan informasi yang berguna dan juga menatanya 

ke dalam bentuk yang siap untuk dianalisis. Dengan kata lain, statistika 

deskriptif ini merupakan fase yang membicarakan mengenai penjabaran dan 

penggambaran termasuk penyajian data. Dalam fase ini dibahas mengenai 
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ukuran-ukuran statistik seperti ukuran pusat, ukuran sebaran, dan ukuran 

lokasi dari persebaran I distribusi data. 

Analisis statistika deskriptif ini memiliki tujuan untuk memberikan 

gambaran ( deskripsi) mengenai suatu data agar data yang tersaji menjadi 

mudah dipahami dan informatif bagi orang yang membacanya. Statistika 

deskriptif menjelaskan berbagai karakteristik data seperti rata-rata (mean), 

jumlah (sum) simpangan baku (standard deviation), varians (variance), 

rentang (range), nilai minimum dan maximum dan sebagainya. Analisis 

deskriptif ini terdiri dari Frequencies, Descriptive, Explore, Crosstabs dan 

Ratio. Analisis - analisis tersebut sudah ada pada opsion menu - menu dalam 

software pengolahan data statistik yang sering digunakan. Salah satu program 

olah data yang sering digunakan adalah SPSS (Statistical Package for the 

Social Sciences). SPSS merupakan program aplikasi computer untuk 

menganalisis data yang digunakan pada berbagai disiplin ilmu, terutama untuk 

analisis statistika. SPSS untuk menganalisis serta menampilkan angka-angka 

hasil perhitungan statistik, grafik, tabel dengan berbagai model, baik variabel 

tunggal atau hubungan antara satu variabel dengan variabel lain. 

a. Gambaran delta waktu proses layanan Supply Chain Financing (Xi) 

Berdasarkan data transaksi SCF yang diteliti, untuk variabel X1 yaitu delta 

waktu proses layanan SCF menunjukkan data delta waktu yang variatif, 

berikut adalah tabel gambaran delta waktu proses layanan SCF 
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Tabel 4.3 

Gambaran Delta waktu proses layanan Supply Chain Financing 

Juml Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Populasi 

DELTA DURASI 123 36,00 48,00 43,4715 2,18911 

ValidN 123 

( Sumber hasil output SPSS lampiran hal 128) 

Menunjuk tabel diatas dapat diketahui bahwa rata-rata delta waktu proses 

layanan Supply Chain Financing 43,47 menit dengan delta waktu tercepat selama 

36 menit dan terlama 48 menit. Untuk mempermudah penilaian maka variabel X1 

dikategorikan menjadi 10 Skala delta waktu proses layanan Supply Chain 

Financing, berikut adalah tabel skor hasil skala delta durasi. 

Tabel 4.4 

Skor Delta Durasi waktu proses layanan Supply Chain Financing 

DELTA DURASI (X1) 

Valid Frequency Percent 
Valid Cumulative 

Percent Percent 

36'-38' Skor 3 2 1.6 1.6 1.6 

39'-40' Skor4 13 10.6 10.6 12.2 

41'-43' Skor 5 42 34.1 34.1 46.3 

44'-46' Skor 6 59 48 48 94.3 

47'-48' Skor 7 7 5.7 5.7 100 

Total 123 100 100 

( Sumber hasil output SPSS lampiran hal 128) 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 123 hari transaksi, terdapat 59 

hari transaksi atau 48,0% yang memiiki skor delta durasi 6 (44'-46'), 42 hari 

transaksi atau 34,1% yang memiiki skor delta durasi 5 (41'-43'), 13 hari transaksi 

atau 10,6% yang memiiki skor delta durasi 4 (39'-40'), 7 hari transaksi atau 5,7% 
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yang memiiki skor delta durasi 7 ( 47'-48') dan 2 hari transaksi atau 1,6% yang 

memiiki skor delta durasi 2 (33'-35'). 

Untuk mengetahui lebih jelas gambaran frekuensi dari masing-masing 

skor, berikut gambar grafik skor delta durasi variabel X1 

Skor DELTA DURASI (Xl) 

60 
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20 

10 
1 //-

0 r:: ____ ---- -,- I 

i Skor 3 I Skor 4 i Skor 5 . Skar 6 , Skor 7 
r-------+~--------4--------+-----------~----,,;-·-------·---------------:·----------·-

: m Seriesl! 2 I 13 i 42 59 7 
;-------~-~j _________ 1 _______________ __:_ ____ ··---·-·--·- .... 

Gambar4.6 

Skor Delta Durasi 

Dari gambar grafik diatas dapat diketahui bahwa skor 6 dengan delta 

waktu 44' -46' adalah delta waktu dengan skor tertinggi dengan 59 hari atau 

48.08% dari seluruh data transaksi. 

b. Gambaran variabel volume transaksi Supply Chain Financing (X2) 

Untuk variabel volume transaksi SCF (X2), berdasarkan data transaksi 

SCF 6 bulan pertama menunjukkan volume transaksi per hari yang bervariasi, 

berikut adalah tabel gambaran volume transaksi SCF selama 123 hari kerja di 

tahun 2015. 

42236.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



82 

Tabel 4.5 

Gambaran Volume Transaksi Supply Chain Financing 

Juml Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Populasi 

VOLUME TRANSAKSI 123 91,00 413,00 212,2602 68,88180 

Valid N (listwise) 123 
( Sumber hasil output SPSS lampiran hal 128) 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa rata-rata per hari volume 
transaksi Supply Chain Financing sebesar 212 transaksi dengan volume Transaksi 
tertinggi sebesar 413 transaksi dan volume transaksi terendah sebanyak 91 
transaksi. Untuk mempermudah penilaian maka variabel X2 dikategorikan menjadi 
10 Skala skor volume transaksi Supply Chain Financing, yaitu dengan skor 1 -
10, dimana setiap skor memiliki range 30 transaksi, berikut adalah tabel hasil 
skor volume transaksi. 

Tabel 4.6 

Skor Volume Transaksi Supply Chain Financing 

VOLUME TRANSAKSI (X2) 

Valid Frequency Percent 
Valid Cumulative 

Percent Percent 

90-120 Skor 1 4 3.3 3.3 3.3 

121-150 Skor2 22 17.9 17.9 21.1 

151-180 Skor3 19 15.4 15.4 36.6 

181-210 Skor4 25 20.3 20.3 56.9 

211-240 Skor 5 21 17.1 17.1 74 

241-270 Skor 6 8 6.5 6.5 80.5 

271-300 Skor7 10 8.1 8.1 88.6 

301-330 Skor 8 3 2.4 2.4 91.1 

331-360 Skor9 7 5.7 5.7 96.7 

361:5 Skor10 4 3.3 3.3 100 

Total 123 100 100 

( Sumber hasil output SPSS lampiran hal 129) 

Menunjuk tabel diatas dengan kategori skor dengan skala 1- 10 dapat 

diketahui bahwa dari 123 hari transaksi, terdapat 25 hari transaksi atau 20,3% 

yang memiliki skor 4 dengan volume transaksi antara 181-210 transaksi, 22 hari 
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transaksi atau 17, 9% yang memiiki skor 2 dengan volume transaksi antara 121-

150 transaksi, dan 21 hari transaksi atau 17, 1 % yang memiiki skor 5 dengan 

volume transaksi antara 211-240 sedangkan hari lainnya memiliki skala skor yang 

sangat bervariasi. 

Untuk mengetahui lebih jelas gambaran frekuensi dari masing-masing 

skor, berikut gambar grafik skor delta durasi variabel X2 

VOLUME TRANSAKSI {X2) 
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:1111Series1 4 , 22 , 19 I 25 I 21 • 8 J 10 : 3 I 7 4 I 
;,--------'-·-----·~-----'--·-·-·-----L------~------l......----~---->------~· -·--~· ----L-~ __ ,_,,,_;. ____ _; 

Gambar 4.7 

Skor Volume Transaksi 

Dari gambar grafik diatas dapat diketahui bahwa skor 4 dengan volume 

transaksi antara 181-210 transaksi adalah volume transaksi dengan skor tertinggi, 

kemudian skor 2 dengan volume transaksi antara 121-150 transaksi, dan skor 5 

dengan volume transaksi antara 211-240, sedangkan hari lainnya dcngan volume 

transaksi yang bervariasi. 
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c. Gambaran variabel Fee based income (XJ) 

Untuk variabel fee based income volume transaksi SCF (X3), sesuai data 

transaksi SCF 6 bulan pertama yang diteliti menunjukkan bahwa pendapatanfee 

based income per hari yang jumlahnya bervariasi, berikut adalah tabel gambaran 

fee based income dari transaksi SCF selama 123 hari kerja di tahun 2015. 

Tabel 4.7 

Gambaran Fee based income (XJ) 

Juml Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Populasi 

FEE BASED INCOME 123 31273 728,00 532221421,00 9068 I 566,2520 58947895,99223 

Valid N (listwise) 123 

( Sumber hasil output SPSS lampiran hal 128) 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa perolehan rata-rata Fee 

based income adalah sebesar 90.681.566,2520 dengan perolehan Fee based 

income tertinggi sebesar 532.221.421,00 dan perolehan Fee based income 

terendah sebanyak 31.273.728,00. Untuk mempermudah penilaian maka 

dikategorikan menjadi 10 Skala dengan skor 1-10, berikut adalah hasil skor fee 

based income. 
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Tabel 4.8 

Skor Fee based income 

FEE BASED INCOME (Y) 

Valid Frequency Percent 
Valid Cumulative 

Percent Percent 

26-30 Skor 2 16 13 13 13 

51-75 Skor 3 48 39 39 52 

76-100 Skor4 26 21.1 21.1 73.2 

101-125 Skor 5 11 8.9 8.9 82.1 

126-150 Skor6 10 8.1 8.1 90.2 

151-175 Skor 7 5 4.1 4.1 94.3 

176-200 Skor 8 2 1.6 1.6 95.9 

201-225 Skor9 2 1.6 1.6 97.6 

22fo: Skor 10 3 2.4 2.4 100 

Total 123 100 100 

( Sumber hasil output SPSS lampiran hal 129) 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 123 hari transaksi, terdapat 48 

hari transaksi atau 39,0% yang memiiki skor 3 (51-75), 26 hari transaksi atau 

21, 1 % yang memiiki skor 4 (76-100), 16 hari transaksi atau 13,0% yang memiiki 

skor 2 (26-30) sedangkan hari lainnya memiliki skala skor yang bervariasi. 

Untuk mengetahui lebih jelas gambaran frekuensi dari masing-masing 

skor, berikut gambar grafik skor delta durasi variabel Y. 
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Gambar 4.8 

Skor Fee based income 

Dari gambar grafik di atas diketahui bahwa skor 3 dengan perolehan fee based 

income antara 51-7 5 adalah perolehan fee based income tertinggi, kemudian skor 

4 dengan perolehan fee based income antara 76-100, dan skor 2 dengan 

perolehan fee based income antara 26-30, sedangkan hari lainnya dengan 

perolehanfee based income yang bervariasi. 

d. Pengaruh Delta Durasi (Xt) Terhadap Volume transaksi (X2) 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diambil 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Model regresi yang baik adalah 

berdistribusi normal atau mendekati normal. Jika data tidak mengikuti pola 

sebaran distribusi nonnal, maka akan diperoleh taksiran yang bias. Pengujian 

normalitas dilakukan melalui tes Kolmogorov-Smirnov. Dengan bantuan software 

SPSS 20 diperoleh hasil sebagai berikut : 
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Tabel 4.9 

Uji Normalitas X1 terhadap X2 

Unstandardized 

Residual 

Jumlah Populasi 123 

Normal Parameters•.b 
Mean OE-7 

Std. Deviation 2, 17405548 

Absolute ,166 

Most Extreme Differences Positive ,166 

Negative -,076 

Kolmogorov-Smimov Z 1,847 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,002 

( Sumber hasil output SPSS lampiran hal 131) 

Analisis kenormalan berdasarkan metode Kolmogorov-Smimov 

mensyaratkan kurva normal apabila nilai Asymp. Sig. berada di atas batas 

maximum error, yaitu 0,05. Adapun dalam analisis regresi, yang diuji kenormalan 

adalah residual atau variabel gangguan yang bersifat stokastik acak, dari hasil uji 

normalitas diatas diperoleh nilai sig sebesar 0,002. karena nilai sig < 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa residu tidak berdistribusi normal. 

Namun, berdasarkan Teori Dalil Limit Pusat yang menyatakan bahwa 

"Bila contoh acak berukuran n ditarik dari suatu populasi yang besar atau tak 

hingga dengan nilai tengah µ dan ragarn rl, rnaka nilai tengah contoh x ( µ dari 

xbar) akan rnenyebar rnengharnpiri sebaran normal dengan nilai tengah µ dari 

xbar = µ dan sirnpangan baku tJ dari xbar = tJ!akar(n)" . Dari dalil tersebut 

berarti apapun sebaran dari data yang ada, jika n cukup besar maka rataan dari 

data tersebut akan menyebar normal. Populasi dianggap BESAR jika ukuran 
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~ 
sampel kurang dari 5 % ukuran populasi atau ~· Dan Dahl Limit Pusat 

berlaku untuk "Penarikan sampel dari populasi yang sangat besar" dan "Distribusi 

populasi tidak dipersoalkan". Karena populasi pada penelitian ini sangat besar dan 

distribusi populasinya tidak dipersoalkan, maka berlaku Dahl Limit Pusat 

2) Analisis Korelasi Sederhana 

Untuk mengetahui hubungan antara Delta Durasi (X1) dengan Volume 

transaksi (X2), digunakan analisis korelasi sederhana (R). 

Tabel 4.10 

Analisis Korelasi Sederhana X1 terhadap X2 

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the 

Square Estimate 

1 ,267a ,071 ,063 2,18302 

( Sumber hasil output SPSS lampiran hal 130) 

Berdasarkan hasil output software SPSS di atas, diperoleh nilai koefisien 

korelasi (R) sebesar 0,267. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

rendah antara Delta Durasi (X1) dengan Volume transaksi (X2). 

3) Koefisien Determinasi 

Besarnya pengaruh Delta Durasi (X1) terhadap Volume transaksi (X2) 

dapat ditunjukkan dengan nilai R square sebesar 0,071. Artinya variabel Delta 

Durasi (X1) memberikan pengaruh sebesar 7, 1 % terhadap Volume transaksi (X2). 
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Sedangkan sisanya sebesar 92,9% merupakan kontribusi variabel lain selain Delta 

Durasi (X1). 

4) Pengujian Hipotesis ( Uji t) 

Untuk mengetahui pengaruh dari Delta Durasi (X1) terhadap Volume 

transaksi (X2) digunakan hipotesis sebagai berikut. 

Hipotesis: 

Delta Durasi (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Volume transaksi (X2). 

Delta Durasi (X1) berpengaruh signifikan terhadap Volume 

transaksi (X2). 

Tabel 4.11 

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) Xi terhadap X2 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

B Std. Error 

(Constant) ,524 

1 Skor DELTA DURASI 

(Xl) 
,731 

Dependent Variable: VOLUME TRANSAKSI (X2) 
( Sumber hasil output SPSS lampiran hal 130) 

1,326 

,240 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

,267 

t 

,395 

3,042 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa Variabel X1 memiliki nilai t 

hitung lebih besar dari nilai t tabel. Karena nilai t hitung (3,042) > t tabel (1,980), 

maka Ho ditolak. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan dari Delta Durasi (X1) terhadap Volume transaksi (X2). 

Sig. 

,693 

,003 
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5) Persamaan Regresi. 

Untuk melihat pengaruh Delta Durasi (X1) terhadap Volume transaksi (X2) 

digunakan analisis regresi linier sederhana dengan persamaan sebagai berikut : 

Dimana: 

Xi = Delta Durasi 

X2 =Volume transaksi 

a = Konstanta 

b 1 = Koefisien Regresi 

Hasil pengolahan software SPSS 20 untuk analisis regresi sederhana disajikan 
padatabelberikut: 

Tabel 4.12 

Analisis Regresi Sederhana X1 terhadap X2 

Model Unstandardized 

Coefficients 

B Std. Error 

(Constant) ,524 

1 Skor DEL TA DURASI 

(XI) 
,731 

Dependent Variable: VOLUME TRANSAKSI (X2) 

( Sumber hasil output SPSS lampiran hal 130) 

1,326 

,240 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

,267 

t 

,395 

3,042 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, diperoleh bentuk 

persamaan regresi linier sederhana sebagai berikut : 

Y = 0,524 + 0,731 Xt 

Sig. 

,693 

,003 
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Nilai koefisien regresi pada variabel bebasnya menggambarkan apabila 

diperkirakan variabel bebasnya naik sebesar satu unit dan nilai variabel bebas 

lainnya diperkirakan konstan atau sama dengan nol, maka nilai variabel terikat 

diperkirakan bisa naik atau bisa turun sesuai dengan tanda koefisien regresi 

variabel bebasnya. Dari persamaan regresi linier berganda diatas diperoleh nilai 

konstanta sebesar 0,524. Artinya, jika variabel Volume transaksi (X2) tidak 

dipengaruhi oleh Delta Durasi (X1) atau Delta Durasi (X1) bemilai nol, maka 

besamya rata-rata Volume transaksi (X2) akan bemilai 0,524. 

Koefisien regresi untuk variabel bebas X1 bemilai positif, menunjukkan 

adanya hubungan yang searah antara Delta Durasi (X1) dengan Volume transaksi 

(X2). Koefisien regresi variabel X1 sebesar 0,731 mengandung arti untuk setiap 

pertambahan Delta Durasi (X1) sebesar satu satuan akan menyebabkan 

meningkatnya Volume transaksi (X2) sebesar 0, 731. 

b. Pengaruh Delta Durasi (X1) Terhadap Fee based income (Y) 

1) U ji N ormalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diambil 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Model regresi yang baik adalah 

berdistribusi normal atau mendekati normal. Jika data tidak mengikuti pola 

sebaran distribusi normal, maka akan diperoleh taksiran yang bias. Pengujian 

normalitas dilakukan melalui tes Kolmogorov-Smimov. Dengan bantuan software 

SPSS 20 diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.13 

Uji Normalitas X1 terhadap Y 

Unstandardized 

Residual 

Jumlah Populasi 123 

Normal Parameters"·b 
Mean OE-7 

Std. Deviation 1,78581138 

Absolute ,194 

Most Extreme Differences Positive ,194 

Negative -, 111 

Kolmogorov-Smirnov Z 2, 151 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

( Sumber hasil output SPSS lampiran hal 130) 

Analisis kenormalan berdasarkan metode Kolmogorov-Smimov 

mensyaratkan kurva normal apabila nilai Asymp. Sig. berada di atas batas 

maximum error, yaitu 0,05. Adapun dalam analisis regresi, yang diuji kenormalan 

adalah residual atau variabel gangguan yang bersifat stokastik acak, dari hasil uji 

normalitas diatas diperoleh nilai sig sebesar 0,000. karena nilai sig < 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa residu tidak berdistribusi normal. 

Namun, berdasarkan Teori Dahl Limit Pusat yang menyatakan bahwa 

"Bila contoh acak berukuran n ditarik dari suatu populasi yang besar atau tak 

hingga dengan nilai tengah µ dan ragam a2, maka nilai tengah contoh x ( µ dari 

xbar) akan menyebar menghampiri sebaran normal dengan nilai tengah µ dari 

xbar = µ dan simpangan baku a dari xbar = alakar(n)" . Dari dalil tersebut 

berarti apapun sebaran dari data yang ada, jika n cukup besar maka rataan dari 

data tersebut akan menyebar normal. Populasi dianggap BESAR jika ukuran 
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sampel kurang dari 5 % ukuran populasi atau [ ~ < 5% [.Dan Dali! Limit Pusat 

berlaku untuk "Penarikan sampel dari populasi yang sangat besar" dan "Distribusi 

populasi tidak dipersoalkan". Karena populasi pada penelitian ini sangat besar dan 

distribusi populasinya tidak dipersoalkan, maka berlaku Dalil Limit Pusat, 

(http://www.ilmustatistik.com/2008111 /18/dalil-limit-pusat/dan 

danardono.staff.ugm.ac.id/matakuliah/ssfi/SSFI-Kel-11.docx diunduh dari situs 

World Wide Web tanggal 26 Juni 2016). 

2) Analisis Korelasi Sederhana 

Untuk mengetahui hubungan antara Delta Durasi (X1) dengan Fee based 

income (Y), digunakan analisis korelasi sederhana (R). 

Tabel 4.14 

Analisis Korelasi Sederhana X1 terhadap Y 

Model Summaryl> 

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the 

Square Estimate 

l ,1493 ,022 ,014 1,79318 

( Sumber hasil output SPSS lampiran hal 131) 

Berdasarkan hasil output software SPSS di atas, diperoleh nilai koefisien 

korelasi (R) sebesar 0, 149. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

sangat rendah antara Delta Durasi (X1) dengan Fee based income (Y). 

3) Koefisien Determinasi 
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Besamya pengaruh Delta Durasi (X1) terhadap Fee based income (Y) 

dapat ditunjukkan dengan nilai R square sebesar 0,022. Artinya variabel Delta 

Durasi (X1) memberikan pengaruh sebesar 2,2% terhadap Fee based income (Y). 

Sedangkan sisanya sebesar 97 ,8% merupakan kontribusi variabel lain selain Delta 

Durasi (X1). 

4) Pengujian Hipotesis ( Uji t) 

Untuk mengetahui pengaruh dari Delta Durasi (X1) terhadap Fee based 

income (Y) digunakan hipotesis sebagai berikut. 

Hipotesis: 

Delta Durasi (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Fee based income (Y). 

Delta Durasi (Xi) berpengaruh signifikan terhadap Fee 

based income (Y). 

Tabel 4.15 

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) X1 terhadap Y 

Model Unstandardized Standardized t Sig. 

Coefficients Coefficients 

B Std. Error Beta 

(Constant) 2,225 1,089 2,043 ,043 

1 Skor DELTA DURASI 
1,663 ,099 ,328 ,197 ,149 

(Xl) 

Dependent Variable: FEE BASED INCOME (Y) 

( Sumber hasil output SPSS lampiran hal 132) 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa Variabel X1 memiliki nilai t 

hitung lebih kecil dari nilai t tabel. Karena nilai t hi tung ( 1,663) < t tabel (1,980), 

maka Ho diterima. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh signifikan dari Delta Durasi (X1) terhadap Fee based income (Y). 

5) Persamaan Regresi. 

Untuk melihat pengaruh Delta Durasi (X1) terhadap Fee based income (Y) 

digunakan analisis regresi linier sederhana dengan persamaan sebagai berikut : 

Dimana: 

X1 =Delta Durasi 

Y =Fee based income 

a = Konstanta 

b 1 = Koefisien Regresi 

Hasil pengolahan software SPSS 20 untuk analisis regres1 sederhana disajikan 

padatabelberikut: 

Tabel 4.16 

Analisis Regresi Sederhana Xi terhadap Y 

Coefficients• 

Model Unstandardized Standardized t Sig. 

Coefficients Coefficients 

B Std. Error Beta 

(Constant) 2,225 1,089 2,043 ,043 

1 Skor DELTA DURASI 
,099 ,328 ,197 ,149 1,663 

(Xl) 

Dependent Variable: FEE BASED INCOME (Y) 

( Sumber hasil output SPSS lampiran hal 132) 

42236.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



96 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, diperoleh bentuk 

persamaan regresi linier sederhana sebagai berikut : 

Y = 2,225 + 0,328 X1 

Nilai koefisien regresi pada variabel bebasnya menggambarkan apabila 

diperkirakan variabel bebasnya naik sebesar satu unit dan nilai variabel bebas 

lainnya diperkirakan konstan atau sama dengan no!, maka nilai variabel terikat 

diperkirakan bisa naik atau bisa turun sesuai dengan tanda koefisien regresi 

variabel bebasnya. Dari persamaan regresi linier berganda diatas diperoleh nilai 

konstanta sebesar 2,225. Artinya, jika variabel Fee based income (Y) tidak 

dipengaruhi oleh Delta Durasi (X1) atau Delta Durasi (X1) bemilai nol, maka 

besamya skor Fee based income (Y) akan bemilai 2,225. 

Koefisien regresi untuk variabel bebas X1 bemilai positif, menunjukkan 

adanya hubungan yang searah antara Delta Durasi (X1) dengan Fee based income 

(Y). Koefisien regresi variabel X1 sebesar 0,328 mengandung arti untuk setiap 

pertambahan Delta Durasi (X1) sebesar satu satuan akan menyebabkan 

meningkatnya Fee based income (Y) sebesar 0,328. 

c. Pengaruh Volume transaksi (X2) Terhadap Fee based income (Y) 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diambil 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Model regresi yang baik adalah 

berdistribusi normal atau mendekati normal. Jika data tidak mengikuti pola 

sebaran distribusi normal, maka akan diperoleh taksiran yang bias. Pengujian 
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normalitas dilakukan melalui tes Kolmogorov-Smimov. Dengan bantuan software 

SPSS 20 diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.17 

Uji Normalitas X2 terhadap Y 

0 s ne- I KI ampe o moaorov-s mirnov Test 

Unstandardized 

Residual 

Jumlah Populasi 123 

Normal Parameters•,b 
Mean OE-7 

Std. Deviation 1,52803230 

Absolute '195 

Most Extreme Differences Positive ,195 

Negative -, 106 

Kolmogorov-Smirnov Z 2,166 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

( Sumber hasil output SPSS lampiran hal 133) 

Analisis kenormalan berdasarkan metode Kolmogorov-Smimov 

mensyaratkan kurva normal apabila nilai Asymp. Sig. berada di atas batas 

maximum error, yaitu 0,05. Adapun dalam analisis regresi, yang diuji kenormalan 

adalah residual atau variabel gangguan yang bersifat stokastik acak, dari hasil uji 

normalitas diatas diperoleh nilai sig sebesar 0,000. karena nilai sig < 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa residu tidak berdistribusi normal. 

Namun, berdasarkan Teori Dalil Limit Pusat yang menyatakan bahwa 

"Bila contoh acak berukuran n ditarik dari suatu populasi yang besar atau tak 

hingga dengan nilai tengah µ dan ragam cl, maka nilai tengah contoh x ( µ dari 

xbar) akan menyebar menghampiri sebaran normal dengan nilai tengah µ dari 
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xbar = µ dan simpangan baku (J dari xbar = (J/akar(n)" . Dari dalil tersebut 

berarti apapun sebaran dari data yang ada, jika n cukup besar maka rataan dari 

data tersebut akan menyebar normal. Populasi dianggap BESAR jika ukuran 

sampel kurang dari 5 % ukuran populasi atau I ~ < 5% 1. Dan Dali I Limit Pusat 

berlaku untuk "Penarikan sampel dari populasi yang sangat besar" dan "Distribusi 

populasi tidak dipersoalkan". Karena populasi pada penelitian ini sangat besar dan 

distribusi populasinya tidak dipersoalkan, maka berlaku Dalil Limit Pusat 

2) Analisis Korelasi Sederhana 

Untuk mengetahui hubungan antara Volume transaksi (X2) dengan Fee 

based income (Y), digunakan analisis korelasi sederhana (R). 

Tabel 4.18 

Analisis Korelasi Sederhana X2 terhadap Y 

Model Summaryl> 

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the 

Square Estimate 

1 ,533" ,284 ,278 1,53433 

( Sumber hasil output SPSS lampiran hal 133) 

Berdasarkan hasil output software SPSS di atas, diperoleh nilai koefisien 

korelasi (R) sebesar 0,533. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

sedang antara Volume transaksi (X2) dengan Fee based income (Y). 

3) Koefisien Determinasi 

Besamya pengaruh Volume transaksi (X2) terhadap Fee based income (Y) 

dapat ditunjukkan dengan nilai R square sebesar 0,284. Artinya variabel Volume 
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transaksi (X2) rnernberikan pengaruh sebesar 28,4% terhadap Fee based income 

(Y). Sedangkan sisanya sebesar 71,6% rnerupakan kontribusi variabel lain selain 

Volume transaksi (X2). 

4) Pengujian Hipotesis ( Uji t) 

Untuk rnengetahui pengaruh dari Volume transaksi (X2) terhadap Fee 

based income (Y) digunakan hipotesis sebagai berikut. 

Hipotesis: 

• Ho1 :[J1 =O Volume transaksi (X2) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Fee based income (Y). 

Volume transaksi (X2) berpengaruh signifikan terhadap Fee 

based income (Y). 

Tabel 4.19 

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) X2 terhadap Y 

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig. 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

(Constant) 2,090 ,310 6,733 ,000 

1 VOLUME TRANSAKSI 

(X2) 
,427 ,062 ,533 6,932 ,000 

Dependent Variable: FEE BASED INCOME (Y) 

( Sumber hasil output SPSS larnpiran hal 134) 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa Variabel X2 rnerniliki nilai t 

hitung lebih besar dari nilai t tabel. Karena nilai t hitung (6,932) > t tabel (1,980), 
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maka Ho ditolak. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan dari Volume transaksi (X2) terhadap Fee based income (Y). 

5) Persamaan Regresi. 

Untuk melihat pengaruh Volume transaksi (X2) terhadap Fee based 

income (Y) digunakan analisis regresi linier sederhana dengan persamaan sebagai 

berikut: 

Dimana: 

X2 = Volume transaksi 

Y =Fee based income 

a = Konstanta 

b 1 = Koefisien Regresi 

Hasil pengolahan software SPSS 20 untuk analisis regres1 sederhana disajikan 

pada tabel berikut : 

Tabel 4.20 

Analisis Regresi Sederhana X2 terhadap Y 

Coefficients3 

Model Unstandardized Standardized t Sig. 

Coefficients Coefficients 

B Std. Error Beta 

(Constant) 2,090 ,310 6,733 ,000 
1 

VOLUME TRANSAKSI (X2) ,427 ,062 ,533 6,932 ,000 

Dependent Variable: FEE BASED INCOME (Y) 

( Sumber hasil output SPSS lampiran hal 134) 
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Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, diperoleh bentuk 

persamaan regresi linier sederhana sebagai berikut : 

Y = 2,090 + 0,427 X2 

Nilai koefisien regresi pada variabel bebasnya menggambarkan apabila 

diperkirakan variabel bebasnya naik sebesar satu unit dan nilai variabel bebas 

lainnya diperkirakan konstan atau sama dengan nol, maka nilai variabel terikat 

diperkirakan bisa naik atau bisa turun sesuai dengan tanda koefisien regresi 

variabel bebasnya. Dari persamaan regresi linier berganda diatas diperoleh nilai 

konstanta sebesar 2,090. Artinya, jika variabel Fee based income (Y) tidak 

dipengaruhi oleh Volume transaksi (X2) atau Volume transaksi (X2) bemilai nol, 

maka besamya skor Fee based income (Y) akan bemilai 2,090. 

Koefisien regresi untuk variabel bebas X2 bemilai positif, menunjukkan 

adanya hubungan yang searah antara Volume transaksi (X2) dengan Fee based 

income (Y). Koefisien regresi variabel X2 sebesar 0,427 mengandung arti untuk 

setiap pertambahan Volume transaksi (X2) sebesar satu satuan akan menyebabkan 

meningkatnya Fee based income (Y) sebesar 0,427. 

d. Pengaruh delta durasi (X1) dan volume transaksi (X2) terhadap Fee 

based income (Y) 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diambil 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Model regresi yang baik adalah 

berdistribusi normal atau mendekati normal. Jika data tidak mengikuti pola 

sebaran distribusi normal, maka akan diperoleh taksiran yang bias. Pengujian 
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normalitas dilakukan melalui tes Kolmogorov-Smimov. Dengan bantuan software 

SPSS 20 diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.21 

Uji Normalitas X1 ,X2 terhadap Y 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized 

Residual 

N 123 

Mean 
Normal Parameters•,b 

OE-7 

Std. Deviation 1,52796932 

Absolute '193 

Most Extreme Differences Positive ,193 

Negative -, 104 

Kolmogorov-Smimov Z 2,145 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

( Sumber hasil output SPSS lampiran hal 135) 

Analisis kenormalan berdasarkan metode Kolmogorov-Smimov 

mensyaratkan kurva normal apabila nilai Asymp. Sig. berada di atas batas 

maximum error, yaitu 0,05. Adapun dalam analisis regresi, yang diuji kenormalan 

adalah residual atau variabel gangguan yang bersifat stokastik acak, dari hasil uji 

normalitas diatas diperoleh nilai sig sebesar 0,000. karena nilai sig < 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa residu tidak berdistribusi normal. 

Namun, berdasarkan Teori Dalil Limit Pusat yang menyatakan bahwa 

"Bila contoh acak berukuran n ditarik dari suatu populasi yang besar atau tak 

hingga dengan nilai tengah µ dan ragam a2, maka nilai tengah contoh x ( µ dari 

xbar) akan menyebar menghampiri sebaran normal dengan nilai tengah µ dari 
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xbar = µ dan simpangan baku a dari xbar = alakar(n)" . Dari dalil tersebut 

berarti apapun sebaran dari data yang ada, jika n cukup besar maka rataan dari 

data tersebut akan menyebar normal. Populasi dianggap BESAR jika ukuran 

sampel kurang <lari 5 % ukuran populasi atau I~ < 5% 1. Dan Dali! Limit Pusat 

berlaku untuk "Penarikan sampel dari populasi yang sangat besar" dan "Distribusi 

populasi tidak dipersoalkan". Karena populasi pada penelitian ini sangat besar dan 

distribusi populasinya tidak dipersoalkan, maka berlaku Dali! Limit Pusat. 

2) Analisis Korelasi Berganda 

Untuk mengetahui hubungan secara bersama-sama antara Delta Durasi 

(X1) dan Volume transaksi (X2) terhadap Fee based income (Y), digunakan 

analisis korelasi berganda (R). 

Tabel 4.22 

Analisis Korelasi Berganda X1 dan X2 terhadap Y 

Model Summary'> 

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the 

Square Estimate 

l ,5333 ,284 ,272 1,54065 

( Sumber hasil output SPSS lampiran hal 135) 

Berdasarkan hasil output software SPSS di atas, diperoleh nilai koefisien 

korelasi (R) sebesar 0,533. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

sedang antara Delta Durasi (Xi) dan Volume transaksi (X2) dengan Fee based 

income (Y). 
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3) Koefisien Determinasi 

Besamya pengaruh Delta Durasi (X1) dan Volume transaksi (X2) terhadap 

Fee based income (Y) dapat ditunjukkan dengan nilai adjuated R square sebesar 

0,284. Artinya variabel Delta Durasi (X1) dan Volume transaksi (X2) memberikan 

pengaruh sebesar 28,4% terhadap Fee based income (Y). Sedangkan sisanya 

sebesar 71,6% merupakan kontribusi variabel lain selain Delta Durasi (X 1) dan 

Volume transaksi (X2). 

4) Menguji Keberartian Koefisien Regresi 

Pengujian Hipotesis Secara Overall ( Uji F) 

Untuk mengetahui signifikan atau tidaknya suatu pengaruh dari 

variabel-variabel bebas secara bersama-sama atas suatu variabel tidak bebas 

digunakan uji F. 

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan dari Delta Durasi (X1) dan Volume 

transaksi (X2) terhadap Fee based income (Y). 

Ha : Ada pengaruh yang signifikan dari Delta Durasi (X1) dan Volume transaksi 

(X2) terhadap Fee based income (Y). 

Kriteria Uji : 1. Terima Ho jika F hitung < F tabel 

2. Tolak Ho jika F hitung 2: F tabel 

F tabel = F a,(<lfl,<lf2); dfl = k, df2 = n-k-1, ftabel = 3,072 

Basil uji F berdasarkan pengolahan SPSS disajikan pada tabel berikut : 

42236.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Tabel 4.23 

Pengujian Hipotesis Secara Overall (Uji F) 

Model Sum of Squares df Mean Square F 

Regression 113,135 2 56,568 23,832 

1 Residual 284,832 120 2,374 

Total 397,967 122 

( Sumber hasil output SPSS lampiran hal 136) 

0 

Daerah Penerimaan Ho 

Daerah 
Penolakan Ho 

t t 
ftabel = 3,072 fhitung= 23,832 

Gambar 4.9 

Daerah Penolakan Ho Pada Pengujian Secara Bersama-sama 

105 

Dari tabel diatas, diperoleh nilai F hitung sebesar 23,832. Karena nilai F 

hitung (23,832) > F tabel (3,072), maka Ho ditolak. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan dari Delta 

Durasi (X1) dan Volume transaksi (X2) terhadap Fee based income (Y). 

Sig. 

,ooob 
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5) Persamaan Regresi. 

Untuk melihat pengaruh Delta Durasi (XI) dan Volume transaksi (X2) 

Terhadap Fee based income (Y) digunakan analisis regresi linier berganda dengan 

persamaan sebagai berikut : 

Dimana: 

Y = Fee based income 

X 1 = Delta Durasi 

X2 = Volume transaksi 

a = Konstanta 

b1, b1. = Koefisien Regresi 

Hasil pengolahan software SPSS 20 untuk analisis regresi berganda disajikan pada 

tabel berikut : 

Tabel 4.24 

Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig. 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

(Constant) 2,002 ,936 2,139 ,034 

Skor DELTA DURASI 
,018 '176 ,008 ,099 ,921 

1 (Xl) 

VOLUME TRANSAKSI 

(X2) 
,425 ,064 ,531 6,627 ,000 

( Sumber hasil output SPSS lampiran hal 136) 
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Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, diperoleh bentuk 

persamaan regresi linier berganda sebagai berikut : 

Y = 2,002 + 0,018 X1 + 0,425 X2 

Nilai koefisien regresi pada variabel-variabel bebasnya menggambarkan 

apabila diperkirakan variabel bebasnya naik sebesar satu unit dan nilai variabel 

bebas lainnya diperkirakan konstan atau sama dengan nol, maka nilai variabel 

terikat diperkirakan bisa naik atau bisa turun sesuai dengan tanda koefisien regresi 

variabel bebasnya. 

Dari persamaan regresi linier berganda diatas diperoleh nilai konstanta 

sebesar 2,002. Artinya, jika variabel Fee based income (Y) tidak dipengaruhi oleh 

kedua variabel bebasnya yaitu Delta Durasi (X1) dan Volume transaksi (X2) atau 

kedua variabel tersebut bemilai nol, maka besamya rata-rata Fee based income 

akan bemilai 2,002. 

Tanda koefisien regresi variabel bebas menunjukkan arah hubungan dari 

variabel yang bersangkutan dengan Fee based income. Koefisien regresi untuk 

variabel bebas X1 bemilai positif, menunjukkan adanya hubungan yang searah 

antara Delta Durasi (Xi) dengan Fee based income (Y). Koefi.sien regresi variabel 

X 1 sebesar 0,018 mengandung arti untuk setiap pertambahan Delta Durasi (X1) 

sebesar satu satuan akan menyebabkan meningkatnya Fee based income (Y) 

sebesar 0,018. 

Koefisien regresi untuk variabel bebas X2 bemilai positif, menunjukkan 

adanya hubungan yang searah antara Volume transaksi (X2) dengan Fee based 

income (Y). Koefisien regresi variabel X2 sebesar 0,425 mengandung arti untuk 
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setiap pertambahan Volume transaksi (X2) sebesar satu satuan akan menyebabkan 

meningkatnya Fee based income (Y) sebesar 0,425. 

e. Rekapitulasi Pengujian Hipotesis 

1) Variabel X1 memiliki nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel. Karena 

nilai t hi tung (3,042) > t tabel ( 1,980), maka Ho ditolak. Oleh karena itu 

dapat disimpulkan bahwa Delta Durasi (Xt) berpengaruh signifikan 

terhadap Volume transaksi (X2). 

2) Variabel X1 memiliki nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel. Karena 

nilai t hitung (1,663) < t tabel (l,980), maka Ho diterima. Oleh karena itu 

dapat disimpulkan bahwa Delta Durasi (X1) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Fee based income (Y). 

3) Variabel X2 memiliki nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel. Karena 

nilai t hitung (6,932) > t tabel (1,980), maka Ho ditolak. Oleh karena itu 

dapat disimpulkan bahwa Volume transaksi (X2) berpengaruh 

signifikan terhadap Fee based income (Y). 

4) Nilai F hitung pada regresi berganda sebesar 23,832. Karena nilai F hitung 

(23,832) > F tabel (3,072), maka Ho ditolak. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa Delta Durasi (Xt) dan Volume transaksi (X2) secara 

bersam-sama berpengaruh signifikan terhadap Fee based income (Y). 

C. Pembahasan 

1. Delta waktu proses layanan SCF terhadap volume transaksi (X1 ~ X2) 

Delta waktu proses layanan SCF adalah merupakan selisih waktu proses 

SCF sebelurn adanya perbaikan proses yaitu 60 menit dengan waktu proses 
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transaksi SCF setelah inovasi yaitu 30 menit. Organisasi yang berdasarkan 

kualitas sebaiknya berusaha untuk mencapai kesempumaan dengan perbaikan 

proses berkelanjutan (countinous process improvement ) pada bisnis dan proses 

produksi. Perbaikan (improvement) adalah sebuah kegiatan yang dilakukan untuk 

tujuan strategis seperti pengurangan waktu siklus, pengurangan biaya, dengan 

tujuan untuk menigkatkan kepuasan pelanggan. Perbaikan mutu berkelanjutan 

(continuous quality improvement) adalah sebuah siklus proses terstruktur untuk 

memperbaiki sistem dan proses kerja dalam suatu organisasi atau 

kegiatan,(http://elidasipayung1984.blogspot.co. id/2012/12/kesempumaan-dengan­

perbaikan-proses.html diunduh dari situs World Wide Web tanggal 04 Juni 2016). 

Hasil pengujian hipotesis variabel delta waktu proses layanan SCF (X1) 

terhadap volume transaksi (X2) yaitu memiliki nilai t hitung lebih besar dari nilai t 

tabel. Karena nilai t hi tung (3,042) > t tabel ( 1,980), maka Ho ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari variabel X1 terhadap 

variabel X2. Hasil ini sejalan dengan pendapat Kotler (2000) yang menyatakan 

bahwa kualitas jasa harus dimulai dari kebutuhan pelanggan dan berakhir dengan 

kepuasan pelanggan. Pendekatan diferensiasi kualitas pelayanan terhadap 

keunggulan bersaing menurut Tjiptono (2001 ), adalah secara konsisten 

memberikan kualitas pelayanan yang lebih baik daripada para pesaing. Kualitas 

layanan yang baik dapat dicapai dengan memenuhi atau bahkan melampaui 

kualitas jasa yang diharapkan para pelanggan. Kualitas jasa sendiri dipengaruhi 

oleh dua variabel, yaitu jasa yang dirasakan (perceived service) dan jasa yang 

diharapkan (expexted service). Bilajasa yang dirasakan lebih kecil daripada yang 

diharapkan,maka para pelanggan menjadi tidak tertarik lagi pada penyedia jasa 
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yang bersangkutan. Namun bila yang terjadi adalah sebaliknya (perceived > 

expexted), maka ada kemungkinan para pelanggan akan menggunakan jasa itu 

lagi. 

Menurut Sergio Zyman (2000), banyak perusahaan yang sukses dalam 

menjual produk karena produk mereka memiliki citra jelas yang 

menentukan posisi mereka di titik yang secara potensial menarik dalam pilihan 

konsumen yang begitu ban yak. Menurut Trout, J. (2000), kebanyakan perusahaan 

yang sukses adalah perusahaan yang memiliki kata yang menempati tempat 

spesial dalam benak konsumen. Berbagai konsep yang berkembang saat ini 

menyatakan citra sebuah produk sebagai sarana atau alat untuk meraih 

keunggulan bersaing di pasar. Bila perusahaan telah secara jelas mendefinisikan 

citranya kepada pelanggan, maka langkah berikutnya adalah menginformasikan 

citra tersebut agar elemen ini menjadi sumber keunggulan bersaing yang dalam 

jangka panjang (Robert Grede, 2002). Melalui investasi pada proses pencitraan 

yang dilakukan secara terus-menerus, perusahaan akan menikmati 

tingkat pengembalian pasar dalam konsep pemasaran, yang lebih tinggi daripada 

yang dapat diraih oleh pesaing dalam industri yang sama. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Ria Arifianti (2015) menyatakan pengaruh strategi bauran produk yang tepat 

dapat meningkatkan volume penjualan suatu perusahaan sehingga dampaknya 

dapat meningkatkan laba perubahan. 
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2. Delta waktu proses layanan SCF terhadap fee based income (X1 -7 Y) 

Berdasarkan hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain, 

Jems variabel dapat dibedakan menjadi, l ). Variabel Independen, variabel ini 

sering disebut sebagai variabel stimulus,predictor, antecedent. Variabel ini juga 

disebut variabel bebas, yaitu merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). 2) 

Variabel Dependen sering disebut sebagai variabel output atau variabel terikat. 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas. 3) Variabel moderator adalah variabel yang 

mempengaruhi (memperkuat dan memperlemah) hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen. Variabel ini disebut juga sebagai variabel 

indenpenden kedua. 4) Variabel intervening sesuai Tuckamn (1988) yang 

menyatakan 'an intervening variable is that factor that theoretically affect the 

observed phenomenon but cannot seen, measure or manipulate'. Variabel 

intervening adalah variabel yang secara teoritis mempengaruhi hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen menjadi hubungan yang tidak 

langsung dan tidak dapat diamati dan diukur. Variabel ini merupakan variabel 

penyela/antara yang terletak diantara variabel variabel independen dengan 

variabel dependen, sehingga variabel independen tidak langsung mempengaruhi 

berubahnya atau timbulnya variabel dependen. 5) Variabel control adalah variabel 

yang dikendalikan atau dibuat konstan sehingga pengaruh variabel independen 

terhadap dependen tidak dipengaruhi oleh fator luar yang tidak diteliti. 

Hasil pengujian hipotesis variabel X1 terhadap variabel Y, memiliki nilai t 

hitung lebih kecil dari nilai t tabel. Karena nilai t hitung (l,663) < t tabel (1,980), 
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maka Ho diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Delta Durasi proses layanan SCF 

(X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap Fee based income (Y). Sesuai dengan 

teori di atas variabel X1 adalah merupakan variabel moderator, yaitu variabel yang 

dapat mempengaruhi hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen baik memperkuat ataupun memperlemah, sehingga tidak berpengaruh 

langsung kepada variabel dependen. Dimana dalam penelitian ini variabel volume 

transaksi (X2) dapat ditingkatkan dengan adanya percepatan proses layanan (X1 

mempengaruhi X2) sehingga dapat mempengaruhi variabel dependen fee based 

income. Hal ini sesuai dengan data pertumbuhan transaksi SCF tahun 2013 sampai 

dengan tahun 2015. Dimana transaksi SCF pada tahun 2015 meningkat 46.99% 

dari sisi volume dibandingkan dengan transaksi tahun 2014. Sedangkan dari 

jumlah nasabah meningkat 41.15% dibandingkan dengan tahun 2014. 

3. Volume transaksi SCF terhadap fee based income (Xi ~ Y) 

Volume adalah salah satu indikator penting dalam analisa suatu 

perdagangan di pasar. Volume menunjukkan jumlah transaksi yang 

diperdagangkan dalam pasar pada satu periode tertentu. Volume juga dapat 

menggambarkan suatu kekuatan antara minat jual dan beli pada transaksi pasar. 

Volume digunakan untuk mengkonfirmasi pergerakan suatu harga di pasar. 

Volume digunakan untuk memprediksikan arah trend suatu harga, apakah pola 

dalam volume tersebut menunjukan trend harga masih berlanjut atau akan terjadi 

pembalikan arah. Analisa volume ini terdiri dari konvergen dan divergen, pada 

prinsipnya suatu trend naik (bullish) harus disertai dengan kenaikan volume 

(konvergen) maka kenaikan trend tersebut konfirmasi dengan volumenya, begitu 
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pula sebaliknya jika trend turun (bearzsh) harus disetai dengan penurunan 

volumenya. Jika terjadi sebaliknya dimana saat trend naik (bullish) tetapi 

volumenya menunjukan arah penurunan (divergen) atau saat trend turun (bearish) 

tetapi volumenya menunjukan arah kenaikan, maka dua hal tersebut 

mengindikasikan akan terjadi perubahan trend atau reversal arah trend. 

(https://roxar.wordpress.com/2008/09/06/analisa-volume-untuk memprediksikan­

perubahan-tend) 

Berdasarkan nilai koefisien korelasi hubungan antara volume transaksi 

dengan fee based income sebesar 0.533. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan sedang antara volume transaksi (X2) dengan fee based income (Y). 

Besarnya pengaruh volume transaksi terhadap fee based income sebesar 28.4%, 

sedangkan sisanya sebesar 71.6% merupakan pengaruh variabel lain yang penulis 

tidak teliti. Pada volume transaksi ini memiliki nilai t hitung lebih besar dari nilai 

t tabel, karena nilai t hitung (6,932) > t tabel (1,980), maka dapat disimpulkan 

bahwa volume transaksi (X2) berpengaruh signifikan terhadap Fee based income 

(Y). Hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa dengan volume transaksi yang 

semakin banyak akan meningkatkanfee based income. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Sonnya Nurman S.yang 

berjudul pengaruh modal kerja dan volume penjualan terhadap laba bersih. 

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Eva Ariesti (2008) yang berjudul 

'pengaruh volume penjualan terhadap peningkatan laba bersih pada PT Indo 

Perkasa Usahatama'. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan adanya 

hubungan yang erat mengenai volume transaksi terhadap peningkatan fee based 

income. 
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4. Delta waktu proses layanan SCF dan volume transaksi SCF terhadap fee 

based income (X1 dan X2 -7 Y) 

Hubungan delta waktu proses layanan SCF dan volume transaksi SCF 

terhadap fee based income adalah sebesar 0.533. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan sedang antara variabel Xi dan X2 terhadap fee based income 

(Y). Besarnya pengaruh volume transaksi terhadap fee based income sebesar 

28.4%, sedangkan sisanya sebesar 71.6% merupakan pengaruh variabel lain yang 

penulis tidak teliti. Pada hasil anova untuk pengujian regresi secara simultan 

memiliki nilai F hitung sebesar 23.382 lebih besar dari nilai F tabel, karena nilai F 

hitung (23,832) > F tabel (3,72), dengan nilai sig. F (0.000) lebih kecil dari 

a= 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan delta waktu proses (Xi) 

dan volume transaksi (X2) bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Fee 

based income (Y). 

Sesuai penjelasan di atas terdapat faktor lain yang mempengaruhi fee 

based income. Berdasarkan penelitian Atik Masita 2012, pendapatan provisi, 

komisi dan fee, pendapatan valuta asing dan pendapatan lainnya berpengaruh 

secara parsial terhadap fee based income. 
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Setelah melakukan penelitian untuk menganalisa rumusan masalah mengena1 

pengaruh implementasi percepatan proses layanan SCF terhadap volume transaksi dan 

dampaknya terhadap fee based income, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. lmplementasi percepatan proses layanan transaksi SCF berpengaruh signifikan 

terhadap volume transaksi. 

2. lmplementasi percepatan proses layanan transaksi SCF tidak berpengaruh 

langsung terhadapfee based income. 

3. Volume transaksi SCF berpengaruh signifikan terhadap fee based income. 

4. lmplementasi percepatan proses layanan SCF dan volume transaksi bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap fee based income. 

Sesuai penjelasan di atas maka dapat disimpulkan implementasi proses percepatan 

transaksi SCF berpengaruh signifikan terhadap peningkatan volume transaksi. Dimana 

dengan peningkatan volume transaksi, sesuai dengan yang diharapkan dapat 

berpengaruh dalam meningkatkan fee based income. Sedangkan implementasi proses 

percepatan transaksi SCF tidak berpengaruh langsung kepada fee based income. 

Karena implementasi proses percepatan transaksi merupakan salah satu cara untuk 

meningkatkan volume transaksi. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisa apabila 
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implementasi percepatan proses transaksi bersama-sama dengan peningkatan volume 

transaksi akan mempengaruhi peningkatanfee based income. 

Permintaan konsumen atas suatu produk atau jasa dan persaingan pasar menuntut 

perusahaan untuk melakukan pengembangan produk. Pengembangan produk atau 

inovasi suatu produk sesuai permintaan konsumen mempunyai peran yang besar dalam 

meningkatkan volume transaksi. Oleh karena itu, perusahaan harus selalu memantau 

atau mengikuti perkembangan selera konsumen ataupun keluhan-keluhan dari 

pelanggan. Perusahaan juga harus mengetahui perubahan taktik dan strategi dari 

pesaing agar dapat mengantisipasi lebih dulu tindakan yang perlu dilakukan berkaitan 

dengan produk yang dihasilkan perusahaan. 

B. Saran 

Penelitian ini sejalan dengan visi PT Bank XYZ untuk terns meningkatkan kinerja 

secara berkesinambungan serta memberikan kualitas layanan terbaik kepada nasabah. 

Dari hasil penelitian dan kesimpulan adapun saran yang dapat diberikan sebagai 

berikut: 

a. Saran Managemen 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa implementasi proses percepatan 

transaksi SCF berpengaruh signifikan terhadap peningkatan volume transaksi. Namun 

dari hasil pengukuran penurunan waktu proses layanan SCF rata-rata delta waktunya 

masih masuk dalam kategori medium. Sedangkan untuk volume transaksi dengan 

rata-rata per hari adalah 212 transaksi masih dalam kategori rendah. Sesuai hasil 

survey kepuasan pelanggan terkait akurasi dan ketepatan waktu masih terdapat unit 

servicing yang menyatakan kurang puas (4%). Hal ini menunjukkan bahwa 

pencapaian belum maksimum masih hams ditingkatkan lagi kualitas layanan yang 
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memenuhi keinginan pelanggan. Dengan meningkatkan kompetensi analis dan 

pemerataan tingkat kompetensi analis pemroses transaksi SCF diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas layanan yaitu memberikan layanan yang cepat, tepat dan 

akurat. Untuk meningkatkan kompetensi analis disarankan melakukan proses 

pembelajaran dengan terstruktur dan sistimatis, melakukan simulasi pemrosesan 

transaksi SCF dengan rutin dan menyusun excellent handbook yang berisi panduan 

dalam memproses transaksi SCF dengan efisien dan akurat. 

Hal ini sejalan dengan teori pendekatan diferensiasi kualitas pelayanan terhadap 

keunggulan bersaing menurut Tjiptono (200 l ), adalah secara konsisten memberikan 

kualitas pelayanan yang lebih baik dari pesaing. Kualitas layanan yang baik yaitu 

yang dapat memenuhi atau bahkan melampaui harapan pelanggan. 

b. Saran Strategik 

Suatu organisasi jasa yang berdasarkan kualitas untuk meningkatkan kepuasan 

pelanggan harus melakukan perbaikan proses secara berkelanjutan (countinous 

process improvement ). Perbaikan (improvement) adalah sebuah kegiatan yang 

dilakukan untuk tujuan strategis seperti dengan pengurangan waktu siklus, yang 

berdampak pada pengurangan biaya. Perbaikan mutu berkelanjutan (continuous 

quality improvement) adalah sebuah siklus proses terstruktur untuk 

memperbaiki sistem dan proses kerja dalam suatu proses layanan atau kegiatan. 

Dalam penyediaan jasa/produk terdapat dua pihak yang berkepentingan yaitu 

pihak penyedia jasa dan pihak yang akan menggunakan jasa tersebut (pelanggan). 

Kedua pihak memiliki harapan masing-masing yang bisa saja berbeda. Harapan 

pelanggan menginginkan suatu produk atau layanan tersedia dengan cepat, tepat 

dan akurat. Sedangkan dari pihak penyedia jasa memerlukan wantu proses untuk 
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menyediakan produk/jasa tersebut. Untuk itu harus ditentukan Service Level 

Agreement (SLA) yang dapat menjembatani perbedaan harapan. Maka dalam 

setiap layanan jasa harus dirumuskan waktu proses atau service level agreement 

untuk menjadi acuan dalam setiap layanan jasa/produk yang dihasilkan ditambah 

dengan kualitas layanan yang efisien dan akurat. 

c. Diperlukan penelitian lanjutan yang meneliti lebih detail lagi mengenai pengaruh 

perbaikan proses layanan terhadap volume transaksi dan pendapatan fee based 

income dengan menggunakan teori selain dari yang digunakan peneliti dalam 

penelitian ini dan menambah variabel penelitian. 
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Lampiran 1 

Skor Variabel Penelitian 

X1 X2 y 

NO 
TGL Skor Skor DELTA VOLUME FEE BASED 

TRANSAKSI DURASI DU RAS I TRANSAKSI INCOME 

1 2-Jan-15 5 6 9 3 

2 5-Jan-15 6 6 5 2 

3 6-Jan-15 5 5 2 3 

4 7-Jan-15 5 5 2 2 

5 8-Jan-15 3 3 4 2 

6 9-Jan-15 4 5 4 5 

7 l 2-Jan-15 5 5 5 9 

8 13-Jan-l 5 5 5 3 10 

9 14-Jan-15 4 4 9 7 

10 l 5-Jan-15 4 5 4 3 

11 16-Jan-15 4 4 4 4 

12 I 9-Jan-15 4 5 6 6 

13 20-Jan-15 6 6 2 3 

14 21-Jan-15 5 6 2 3 

15 22-Jan-15 5 6 3 3 

16 23-Jan-15 5 5 4 3 

17 26-Jan-15 5 6 3 2 

18 27-Jan-15 3 3 3 6 

19 28-Jan-15 5 5 3 3 

20 29-Jan-15 5 5 4 3 

21 30-Jan-15 4 4 7 4 

22 2-Feb-15 4 4 5 3 

23 3-Feb-15 4 5 1 2 

24 4-Feb-15 4 5 3 4 

25 5-Feb-15 5 5 3 2 

26 6-Feb-15 4 4 4 2 

27 9-Feb-15 4 4 5 3 

28 1 O-Feb-15 4 5 2 3 

29 l l-Feb-15 5 6 2 3 

30 12-Feb-15 5 5 4 3 

31 l 3-Feb-15 4 4 4 3 

32 16-Feb-15 4 4 7 8 

33 17-Feb-15 5 6 

I 
1 2 

34 l 8-Feb-15 4 4 2 3 
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35 20-Feb-15 5 5 6 4 

36 23-Feb-15 5 6 4 5 

37 24-Feb-l 5 5 5 4 2 

38 25-Feb-15 5 6 2 2 

39 26-Feb- l 5 5 5 4 5 

40 27-Feb-15 3 5 7 4 

41 2-Mar-15 4 4 8 6 

42 3-Mar-15 4 5 2 3 

43 4-Mar-15 5 5 2 3 

44 5-Mar-15 5 5 3 3 

45 6-Mar-15 5 5 4 3 

46 9-Mar-15 6 6 4 3 

47 10-Mar-15 6 6 2 3 

48 l l-Mar-15 5 6 2 2 

49 12-Mar-15 5 6 2 3 

50 13-Mar-15 5 5 6 4 

51 16-Mar-15 5 5 7 9 

52 l 7-Mar-15 5 5 7 7 

53 18-Mar-15 4 4 3 4 

54 19-Mar-l 5 5 5 2 6 

55 20-Mar-l 5 4 5 5 4 

56 23-Mar-15 6 6 4 5 

57 24-Mar-l 5 5 6 I 2 

58 25-Mar-15 6 6 5 4 

59 26-Mar-15 5 5 4 4 

60 27-Mar-15 5 6 6 3 

61 30-Mar-15 5 6 7 6 

62 31-Mar-15 6 6 2 4 

63 l-Apr-15 5 6 3 3 

64 2-Apr-15 5 6 5 6 

65 6-Apr-15 5 6 9 4 

66 7-Apr-15 6 6 2 2 

67 8-Apr-15 5 5 3 3 

68 9-Apr-15 6 6 4 3 

69 1 O-Apr-15 5 5 5 3 

70 13-Apr- l 5 5 5 10 4 

71 14-Apr-15 6 6 4 3 

72 15-Apr-15 4 4 9 7 

73 16-Apr-15 5 6 2 2 

74 17-Apr-15 5 5 4 3 

75 20-Apr-15 5 5 7 5 

76 21-Apr-15 6 6 3 4 

42236.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



127 

77 22-Apr-15 5 5 5 3 

78 23-Apr-15 6 6 3 3 

79 24-Apr-15 5 5 6 3 

80 27-Apr-15 5 5 9 8 

81 28-Apr-15 4 7 5 10 

82 29-Apr-15 4 4 5 4 

83 30-Apr-15 5 5 8 5 

84 4-May-15 6 6 8 4 

85 5-May-15 6 6 3 3 

86 6-May-15 6 6 3 3 

87 7-May-15 6 6 3 3 

88 8-May-15 5 6 5 3 

89 ll-May-15 6 7 10 5 

90 12-May-15 6 7 2 3 

91 13-May-15 6 6 4 4 

92 15-May-15 6 6 10 6 

93 18-May-15 5 5 6 5 

94 l 9-May-15 6 6 1 2 

95 20-May-15 6 6 5 3 

96 21-May-15 5 6 5 5 

97 22-May-15 6 6 5 4 

98 25-May-l 5 6 7 7 6 

99 26-May-15 6 6 2 2 

100 27-May-15 7 7 4 3 

101 28-May-l 5 6 6 5 4 

102 29-May-15 6 6 9 5 

103 l-Jun-15 6 6 7 5 

104 3-Jun-15 5 6 5 3 

105 4-Jun-15 5 6 5 4 

106 5-Jun-15 6 6 4 3 

107 8-Jun-15 6 6 4 4 

108 9-Jun-15 6 7 2 3 

109 1 O-Jun-15 6 6 3 3 

110 ll-Jun-15 6 6 3 3 

111 12-Jun-l 5 6 7 4 4 

112 l 5-Jun-15 5 6 6 7 

113 16-Jun-l 5 6 6 6 10 

114 l 7-Jun-15 5 6 5 4 

115 18-Jun-15 5 6 5 6 

116 19-Jun- l 5 5 5 5 4 

117 22-Jun-15 6 6 7 4 

118 23-Jun- l 5 6 6 2 3 
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119 24-Jun-l 5 5 6 3 3 

120 25-Jun- l 5 5 6 4 3 

121 26-Jun- l 5 5 5 9 7 

122 29-Jun-l 5 6 6 10 6 

123 30-Jun-15 5 5 2 4 

Sumber: Data transaksi SCF 6 (enam) bulan pertama tahun 2015. 
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Lampiran 2 

Output SPSS 

Descriptives 
o · r st r r escnp' 1ve a ISICS 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

DELTA DURASI 123 36,00 48,00 43,4715 2, 18911 

Valid N (listwise) 123 

Descriptives 
Descriptive Statistics 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

VOLUME TRANSAKSI 123 91,00 413,00 212,2602 68,88180 

Valid N (listwise) 123 

Descriptives 
D S escnpt1ve tat1st1cs 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
--

FEE BASED INCOME 123 31273728,00 532221421,00 90681566, 2520 5894 7895,99223 

Valid N (listwise) 123 

Frequency Table 

Skor DELTA DURASI (X1) 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

3,00 2 1,6 1,6 1,6 

4,00 13 10,6 10,6 12,2 

5,00 42 34,1 34,1 46,3 
Valid 

6,00 59 48,0 48,0 94,3 

7,00 7 5,7 5,7 100,0 

Total 123 100,0 100,0 
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VOLUME TRANSAKSI (X2) 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

1,00 4 3,3 3,3 3,3 

2,00 22 17,9 17,9 21, 1 

3,00 19 15,4 15,4 36,6 

4,00 25 20,3 20,3 56,9 

5,00 21 17, 1 17, 1 74,0 

Valid 6,00 8 6,5 6,5 80,5 

7,00 10 8, 1 8, 1 88,6 

8,00 3 2,4 2,4 91, 1 

9,00 7 5,7 5,7 96,7 

10,00 4 3,3 3,3 100,0 

Total 123 100,0 100,0 

FEE BASED INCOME (Y) 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

2,00 16 13,0 13,0 13,0 

3,00 48 39,0 39,0 52,0 

4,00 26 21, 1 21, 1 73,2 

5,00 11 8,9 8,9 82,1 

6,00 10 8, 1 8, 1 90,2 
Valid 

7,00 5 4, 1 4, 1 94,3 

8,00 2 1,6 1,6 95,9 

9,00 2 1,6 1,6 97,6 

10,00 3 2,4 2,4 100,0 

Total 123 100,0 100,0 

Regression X1 terhadap X2 
Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered Variables Method 

Removed 

Skor DELTA 
1 Enter 

DURASI (X1 )b 

a. Dependent Variable: VOLUME TRANSAKSI (X2) 

b. All requested variables entered. 
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Model Surnrnaryl' 

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the 

Square Estimate 

1 ,267a ,071 ,063 2, 18302 

a. Predictors: (Constant), Skor DEL TA DURASI (X1) 

b. Dependent Variable: VOLUME TRANSAKSI (X2) 

ANOVA8 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 44,097 1 44,097 9,253 ,003b 

1 Residual 576,635 121 4,766 

Total 620,732 122 

a. Dependent Variable: VOLUME TRANSAKSI (X2) 

b. Predictors: (Constant), Skor DEL TA DURASI (X1) 

Coefficients8 

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig. 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

(Constant) ,524 1,326 ,395 ,693 
1 

Skor DEL TA DURASI (X1) ,731 ,240 ,267 3,042 ,003 

a. Dependent Variable: VOLUME TRANSAKSI (X2) 

Residuals Statisticsa 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 2,7172 5,6415 4,5122 ,60121 123 

Residual -3,91043 5,82065 ,00000 2,17406 123 

Std. Predicted Value -2,986 1,878 ,000 1,000 123 

Std. Residual -1,791 2,666 ,000 ,996 123 

a. Dependent Variable: VOLUME TRANSAKSI (X2) 
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NPar Tests 
0 s I KI s . ne- amp e o mogorov- m1rnov T est 

Unstandardized 

Residual 

N 123 

Mean OE-7 
Normal Parametersa.b 

Std. Deviation 2, 17405548 

Absolute ,166 

Most Extreme Differences Positive ,166 

Negative -,076 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,847 

Asymp. Siq. (2-tailed) ,002 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Regression X1 terhadap Y 

Variables Entered/Removed 8 

Model Variables Entered Variables Method 

Removed 

Skor DELTA 
1 Enter 

DURASI (X1 )b 

a. Dependent Variable: FEE BASED INCOME (Y) 

b. All requested variables entered. 

Model SummarY' 

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the 

Square Estimate 

1 ,149a ,022 ,014 1,79318 

a. Predictors: (Constant), Skor DELTA DU RAS I (X1) 

b. Dependent Variable: FEE BASED INCOME (Y) 
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ANOVA8 

Model Sum of Squares di Mean Square F Siq. 

Regression 8,895 1 8,895 2,766 ,099b 

1 Residual 389,073 121 3,215 

Total 397,967 122 

a. Dependent Variable: FEE BASED INCOME (Y) 

b. Predictors: (Constant), Skor DELTA DURASI (X1) 

Coefficients8 

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig. 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

(Constant) 2,225 1,089 2,043 ,043 
1 

Skor DELTA DURASI (X1) ,328 ,197 ,149 1,663 ,099 

a. Dependent Variable: FEE BASED INCOME (Y) 

Residuals Statistics• 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 3,2101 4,5235 4,0163 ,27001 123 

Residual -2,19511 6, 13323 ,00000 1,78581 123 

Std. Predicted Value -2,986 1,878 ,000 1,000 123 

Std. Residual -1,224 3,420 ,000 ,996 123 

a. Dependent Variable: FEE BASED INCOME (Y) 
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NPar Tests 

0 S K ne- ample olmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized 

Residual 

N 123 

Mean OE-7 
Normal Parametersa.b 

Std. Deviation 1,78581138 

Absolute ,194 

Most Extreme Differences Positive ,194 

Negative -, 111 

Kolmogorov-Smirnov Z 2, 151 

Asymp. Siq. (2-tailed) ,000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Regression X2 terhadap Y 
Variables Entered/Removed8 

Model Variables Entered Variables Method 

Removed 

VOLUME 
1 Enter 

TRANSAKSI (X2)b 

a. Dependent Variable: FEE BASED INCOME (Y) 

b. All requested variables entered. 

Model Summaryl' 

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the 

Square Estimate 

1 ,533" ,284 ,278 1,53433 

a. Predictors: (Constant), VOLUME TRANSAKSI (X2) 

b. Dependent Variable: FEE BASED INCOME (Y) 
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ANOVA8 

Model Sum of Souares df Mean Square F Siq. 

Regression 113, 112 1 113,112 48,047 ,OOOb 

1 Residual 284,856 121 2,354 

Total 397,967 122 

a. Dependent Variable: FEE BASED INCOME (Y) 

b. Predictors: (Constant), VOLUME TRANSAKSI (X2) 

Coefficients3 

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig. 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

(Constant) 2,090 ,310 6,733 ,000 
1 

VOLUME TRANSAKSI (X2) ,427 ,062 ,533 6,932 ,000 

a. Dependent Variable: FEE BASED INCOME (Y) 

Residuals Statistics• 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 2,5170 6,3589 4,0163 ,96288 123 

Residual -2,93200 6,62926 ,00000 1,52803 123 

Std. Predicted Value -1,557 2,433 ,000 1,000 123 

Std. Residual -1,911 4,321 ,000 ,996 123 

a. Dependent Variable: FEE BASED INCOME (Y) 
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NPar Tests 
0 s I KI s . ne- amp e o mogorov- m1rnov T est 

Unstandardized 

Residual 

N 123 

Mean OE-7 
Normal Parametersa.b 

Std. Deviation 1,52803230 

Absolute ,195 

Most Extreme Differences Positive ,195 

Negative -, 106 

Kolmogorov-Smirnov Z 2,166 

Asymp. Siq. (2-tailed) ,000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Regression X1 dan X2 terhadap Y 
Variables Entered/Removed8 

Model Variables Entered Variables Method 

Removed 

VOLUME 

1 
TRANSAKSI (X2), 

Enter 
Skor DELTA 

DURASI (X1 )b 

a. Dependent Variable: FEE BASED INCOME (Y) 

b. All requested variables entered. 

Model Summaryl> 

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the 

Square Estimate 

1 ,5333 ,284 ,272 1,54065 

a. Predictors: (Constant), VOLUME TRANSAKSI (X2), Skor DEL TA DURASI 

(X1) 

b. Dependent Variable: FEE BASED INCOME (Y) 
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ANOVA8 

Model Sum of Squares df Mean Square F Siq. 

Regression 113, 135 2 56,568 23,832 ,OOOb 

1 Residual 284,832 120 2,374 

Total 397,967 122 

a. Dependent Variable: FEE BASED INCOME (Y) 

b. Predictors: (Constant), VOLUME TRAN SAKS I (X2), Skor DEL TA DU RAS I (X1) 

Coefficients8 

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig. 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

(Constant) 2,002 ,936 2,139 ,034 

1 Skor DELTA DU RAS I (X1) ,018 ,176 ,008 ,099 ,921 

VOLUME TRANSAKSI (X2) ,425 ,064 ,531 6,627 ,000 

a. Dependent Variable: FEE BASED INCOME (Y) 

Residuals Statistics8 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 2,4800 6,3766 4,0163 ,96298 123 

Residual -2,93390 6,63466 ,00000 1,52797 123 

Std. Predicted Value -1,595 2,451 ,000 1,000 123 

Std. Residual -1,904 4,306 ,000 ,992 123 

a. Dependent Variable: FEE BASED INCOME (Y) 
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NPar Tests 
0 s I KI s . ne- amp e o moc::iorov- m1rnov T est 

Unstandardized 

Residual 

N 123 

Mean OE-7 
Normal Parametersa.b 

Std. Deviation 1,52796932 

Absolute ,193 

Most Extreme Differences Positive ,193 

Negative -, 104 

Kolmogorov-Smirnov Z 2,145 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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